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SUMMARY 

 

 

DESI WULANDARI. The Dynamic Level of Women Farmer Groups and Its 

Relationship with Participation in Pekarangan Pangan Lestari Program (P2L) in 

Sako District and Sukamulya District, Palembang City (Supervised by SELLY 

OKTARINA). 

 

Pekarangan Pangan Lestari Program (P2L) is an activity carried out by 

community groups in an effort to increase food availability for households. The 

objectives of this research were (1) Measured the level of dynamism of women 

farmer groups in Pekarangan Pangan Lestari Program (P2L) in Sako District and 

Sukamulya District, Palembang City, (2) Measured the level of participation of 

women farmers in Pekarangan Pangan Lestari Program (P2L) in Sako District and 

Sukamulya District, Palembang City, and (3) Analyzed the relationship between 

the level of group dynamism and the participation of women farmers in 

Pekarangan Pangan Lestari Program (P2L) in Sako District and Sukamulya 

District, Palembang City. This research was carried out in Sako District and 

Sukamulya District, Palembang City in November 2023 – December 2023. The 

research method used was the survey method and census method. The data used 

was primary data and secondary data. The results of this research were (1) The 

level of dynamism of women farmer groups in Pekarangan Pangan Lestari 

Program in Sako District and Sukamulya District was classified as high or already 

dynamic. This shows that there has been harmony, cooperation, mutual respect 

between members, and participation in expressing opinions during carried out 

activities. Apart from that, members also think that the impact of implemented 

sanctions and competition between groups can spur efforts towards group goals, 

(2) The level of participation of women farmer group in Pekarangan Pangan 

Lestari Program in Sako District and Sukamulya District, Palembang City was 

classified as medium. This shows that women farmer groups actively participated 

in group activities related to this program. They can also sometimes feel the 

benefits of group activities, especially the Pekarangan Pangan Lestari program, 

and they also sometimes provided criticism and suggestions for program progress, 

and (3) The results of the Spearman rank test show that there was a significant 

relationship between the level of group dynamism and the participation of women 

farmers, with a moderate correlation level of 0.471. And the direction of the 

variable relationship was positive. 
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RINGKASAN 

 

 

DESI WULANDARI. Tingkat Kedinamisan Kelompok Wanita Tani dan 

Hubungannya dengan Partisipasi dalam Program Pekarangan Pangan Lestari 

(P2L) di Kelurahan Sako dan Kelurahan Sukamulya Kota Palembang (Dibimbing 

oleh SELLY OKTARINA). 

 
Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) merupakan kegiatan yang 

dilakukan kelompok masyarakat dalam upaya meningkatkan ketersediaan pangan 

bagi rumah tangga. Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengukur tingkat 

kedinamisan kelompok wanita tani dalam program Pekarangan Pangan Lestari 

(P2L) di Kelurahan Sako dan Kelurahan Sukamulya Kota Palembang, (2) 

Mengukur tingkat partisipasi wanita tani dalam program Pekarangan Pangan 

Lestari (P2L) di Kelurahan Sako dan Kelurahan Sukamulya Kota Palembang, dan 

(3) Menganalisis hubungan antara tingkat kedinamisan kelompok dengan 

partisipasi wanita tani dalam program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) di 

Kelurahan Sako dan Kelurahan Sukamulya Kota Palembang. Penelitian ini 

dilaksanakan di Kelurahan Sako dan Kelurahan Sukamulya Kota Palembang pada 

bulan November 2023 – Desember 2023. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode survei dan metode sensus. Data yang digunakan adalah data primer 

dan data sekunder. Hasil penelitian ini adalah (1) Tingkat kedinamisan kelompok 

wanita tani dalam program Pekarangan Pangan Lestari di Kelurahan Sako dan 

Kelurahan Sukamulya tergolong dalam kategori tinggi atau sudah dinamis. Hal ini 

menunjukkan bahwa sudah terwujudnya keharmonisan, kerjasama, saling 

menghormati antar anggota, dan partisipasi dalam mengeluarkan pendapat selama 

melaksanakan kegiatan. Selain itu, anggota juga beranggapan bahwa dampak 

penerapan sanksi dan persaingan antar kelompok dapat memacu upaya tujuan 

kelompok, (2) Tingkat partisipasi anggota wanita tani dalam program Pekarangan 

Pangan Lestari di Kelurahan Sako dan Kelurahan Sukamulya Kota Palembang 

tergolong dalam kategori sedang. Ini menunjukkan bahwa anggota wanita tani 

aktif mengikuti kegiatan kelompok yang terkait dengan program ini. Mereka juga 

terkadang dapat merasakan manfaat dari kegiatan kelompok terutama program 

Pekarangan Pangan Lestari, dan mereka juga terkadang memberikan kritik dan 

saran untuk kemajuan program, dan (3) Hasil uji rank-spearman menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kedinamisan kelompok 

dan partisipasi wanita tani tingkat korelasi hubungan sedang yaitu 0,471. Serta 

arah hubungan variabelnya yaitu positif. 

 
Kata kunci : dinamika kelompok, partisipasi, pekarangan pangan lestari, wanita  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian di Indonesia adalah salah satu aspek krusial yang 

menggerakkan perekonomian negara karena pendapatan dari sektor ini sangat 

memengaruhi kehidupan masyarakat. Meskipun subsektor tanaman pangan 

memberikan kontribusi terbesar terhadap perekonomian Indonesia (BPS, 2020), 

negara masih perlu melakukan impor untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

akibat keterbatasan ketersediaan pangan. 

Melalui Neraca Bahan Makanan (NBM) diketahui bahwa pada tahun 2020, 

ketersediaan energi, protein, dan lemak lebih rendah dibandingkan dengan tahun 

2019. Ketersediaan energi khususnya menjadi 3.006 kalori/kapita/hari, 

ketersediaan protein juga turun menjadi 81,80 gram/kapita/hari pada tahun 2020, 

dan ketersediaan lemak juga mengalami penurunan menjadi 65,79 

gram/kapita/hari mengalami penurunan pada tahun 2020. (Kementan, 2020). 

Penurunan ini menyebabkan meningkatnya kebutuhan pangan, sehingga untuk 

menyejahterakan masyarakat pemerintah perlu melakukan pengawasan melalui 

pemerintah daerah guna menjaga terpenuhinya kebutuhan pangan. Pengawasan 

dilakukan dengan diversifikasi pangan sebagaimana diatur dalam Pasal 26 

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2015 tentang Ketahanan Pangan dan Gizi, 

salah satunya melalui optimalisasi penggunaan lahan dengan program Pekarangan 

Pangan Lestari (P2L). 

Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) adalah kegiatan yang dilakukan 

secara kolektif oleh kelompok masyarakat untuk meningkatkan ketersediaan, 

aksesibilitas, dan pemanfaatan pangan bagi rumah tangga, sesuai dengan 

kebutuhan pangan yang beragam, bergizi, seimbang, dan aman, serta berorientasi 

pasar untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga. Untuk mencapai tujuan P2L, 

pendekatan yang dapat dilakukan meliputi pengembangan pertanian berkelanjutan 

(sustainable agriculture) dan pemanfaatan sumber daya lokal (local wisdom), 

pemberdayaan masyarakat (community engagement) dan berorientasi pasar (go to 

market) (Novita, 2022). Pada tahun 2020, Badan Ketahanan Pangan (BKP) 
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Kementerian Pertanian telah membantu Kelompok Wanita Tani melaksanakan 

kegiatan P2L dengan bantuan dana pemerintah. Kegiatan P2L terdiri dari (1) 

kebun bibit, (2) demplot, (3) pertanaman, dan (4) pasca panen dan pemasaran, 

dengan tujuan menjadikan kelompok wanita tani sebagai pengolah kebutuhan 

sehari-hari keluarga (Petunjuk Teknis P2L, 2021). 

Kelompok Wanita Tani (KWT) adalah kelompok masyarakat yang dapat 

mendorong pemanfaatan lahan pekarangan untuk pemenuhan ketahanan pangan 

keluarga. Berbeda dengan kelompok tani, kelompok wanita tani terdiri dari pria 

dan wanita, sedangkan kelompok wanita tani hanya terdiri dari perempuan atau 

wanita. Tujuan pembentukan kelompok wanita tani adalah untuk memberi kaum 

perempuan kesempatan untuk meningkatkan hasil pertanian, meningkatkan 

produktivitas mereka, dan mempercepat proses penyerapan teknologi oleh kaum 

Perempuan. Dianggap sebagai kelompok strategis untuk meningkatkan 

produktivitas usaha tani, kelompok wanita tani (KWT) dapat meningkatkan 

pendapatan dan ketahanan pangan serta meningkatkan kesejahteraan rumah 

tangga petani di suatu daerah. Wanita tani juga memiliki kesempatan dan 

kemampuan untuk menjadi mitra kerja penyuluh dalam proses alih teknologi 

pertanian. Karena itu, Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) hanya ditujukan 

untuk Kelompok Wanita Tani (KWT). 

Dalam pelaksanaan program P2L sangat penting memperhatikan 

pengembangan dalam kelompok wanita tani, seperti mengenai dinamika 

kelompok wanita tani. Dinamika kelompok, menurut Santosa dalam Tambas 

(2018), didefinisikan sebagai suatu kelompok yang teratur dari dua atau lebih 

orang yang memiliki hubungan psikologis yang jelas antara mereka, hubungan 

psikologis ini berlangsung dalam situasi berdekatan. Menurut Thomas dalam 

Tambas (2018), dinamika kelompok dipengaruhi oleh sembilan komponen: tujuan 

kelompok, struktur kelompok, fungsi tugas, pembinaan dan pemeliharaan, 

kekompakan, suasana, tekanan, efektivitas, dan maksud terselubung. 

Selain memperhatikan pengembangan dinamika kelompok wanita tani, 

dalam pelaksanaan program P2L juga memerlukan partisipasi dari anggota selaku 

pelaksananya. Menurut Mardikanto (1993), partisipasi adalah bentuk khusus dari 

interaksi dan komunikasi yang melibatkan pembagian kewenangan, tanggung 
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jawab, dan manfaat. Tahapan-tahapan partisipasi meliputi: partisipasi dalam 

perencanaan kegiatan, partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan, partisipasi dalam 

pemantauan dan evaluasi kegiatan, serta partisipasi dalam pemanfaatan hasil 

kegiatan. 

Kota Palembang adalah salah satu kota yang telah berpartisipasi dalam 

program Pekarangan Pangan Lestari (P2L). Kota Palembang termasuk dalam 

kategori tahan pangan prioritas 6, yaitu tahan pangan tinggi (Badan Ketahanan 

Pangan, 2020). Dua dari beberapa kelurahan di Kota Palembang yang 

melaksanakan program P2L ialah Kelurahan Sako dan Kelurahan Sukamulya. 

Kelurahan Sako atau tepatnya RT.06 RW.10 merupakan lokasi KWT Borang 

Indah dan Kelurahan Sukamulya atau tepatnya di RT. 01 RW.02 yang merupakan 

lokasi KWT Melati. Kedua Kelompok Wanita Tani (KWT) ini dibentuk oleh 

UPTD Balai Penyuluhan Pertanian Sekojo berdasarkan arahan dari Dinas 

Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Palembang, dengan tujuan memanfaatkan 

dan mendukung ketahanan pangan sebagai sumber pangan bagi keluarga. 

Sejak pandemi covid-19 atau tepatnya mulai tahun 2020, kedua KWT ini 

memiliki berbagai permasalahan. Para anggota kelompok wanita tani mulai 

merasakan perubahan yang terjadi di dalam dan di luar kelompok tersebut. Kedua 

KWT ini menghadapi masalah: jumlah anggota telah berkurang dari 30 orang 

pada KWT Borang Indah dan KWT Melati, dan sekarang hanya 10 dan 20 orang. 

Anggota kurang terlibat dalam kegiatan seperti merawat kebun bibit dan demplot, 

mempertahankan kekompakan kelompok, mendapatkan tanah yang subur sebagai 

media tanam, dan kekurangan air sebagai penunjang kegiatan. 

Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai "Tingkat Kedinamisan Kelompok Wanita Tani dan 

Hubungannya dengan Partisipasi dalam Program Pekarangan Pangan Lestari 

(P2L) di Kelurahan Sako dan Kelurahan Sukamulya Kota Palembang". 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, diperoleh rumusan masalah yang akan 

diteliti antara lain sebagai berikut: 
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1. Bagaimana tingkat kedinamisan kelompok wanita tani dalam Program 

Pekarangan Pangan Lestari (P2L) di Kelurahan Sako dan Kelurahan 

Sukamulya Kota Palembang? 

2. Bagaimana tingkat partisipasi wanita tani dalam Program Pekarangan Pangan 

Lestari (P2L) di Kelurahan Sako dan Kelurahan Sukamulya Kota Palembang?  

3. Bagaimana hubungan antara tingkat kedinamisan kelompok dengan partisipasi 

wanita tani dalam Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) di Kelurahan 

Sako dan Kelurahan Sukamulya Kota Palembang?  

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengukur tingkat kedinamisan kelompok wanita tani dalam Program 

Pekarangan Pangan Lestari (P2L) di Kelurahan Sako dan Kelurahan 

Sukamulya Kota Palembang. 

2. Mengukur tingkat partisipasi wanita tani dalam Program Pekarangan Pangan 

Lestari (P2L) di Kelurahan Sako dan Kelurahan Sukamulya Kota Palembang. 

3. Menganalisis hubungan antara tingkat kedinamisan kelompok dengan 

partisipasi wanita tani dalam Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) di 

Kelurahan Sako dan Kelurahan Sukamulya Kota Palembang. 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah, dapat sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan 

ketahanan pangandan pertimbangan dalam pemberdayaan kelompok wanita 

tani serta perbaikan dalam program P2L. 

2. Bagi Kelompok Wanita Tani (KWT), diharapkan mampu untuk meningkatkan 

wawasan/informasi anggota dalam melaksanakan program P2L. 

3. Bagi Peneliti, dapat meningkatkan wawasan/informasi dengan terjun ke 

lapangan dan meninjau secara langsung, serta berguna untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan. 

4. Bagi Pembaca, dapat memberikan informasi sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya mengenai dinamika kelompok dan partisipasi anggota wanita tani.  
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